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PENGANTAR

Tema besar vang divsung dalam Seminar Masional atan Han Studi
STFT Widwa Sasana tahun 2017 adalah *Mengabdi Tuhan, Menghormati
Agama, Mencintai Livan: penghavatan apama di ruang publik vang plurad
demi pembrneunan bangsa.”

Temn besar itw muncul dari keprihatinan membaca situasi spsial, politik
dan keagamaan di negert kita Indonesia tercinta vang mempanyai keanekaan
dalem berbagai dimensi kehidupan namun tempak papal menghoyatinya
sehagai sehuah kekayaan. Akhir-akhir ini bangsa dan negara Indonesia
sedang mengalami krisis penghayatan kebhinekaan. Situasi itu ironis karena
i tataran dunia internasional, Indonesia sering mengk laim dirt sebagai model
terbaik kerukunan untuk dicontoh oleh negara-negara lain, Namun, kini
bangsa dan MEKRI scdeng mengalemi cobaan dan ujian berat terhadap
kebhinckaan doan toleransinya i,

Salal aate contoh, kasus penodaan agama vang dituduhkan kepada
mantan Gubernur Jakarta, Ahak, tclah menjadikan unsur SARA {suku,
agama. ras dan antargologen) semakin sensitil dan riskoan untok meretakkon
kohesi sosial vang sudah terjalin sejak lama. Situasi ini agaknya masih akan
berlangsung dalam wakio yang relatif Tama, kecuali upaya penvadaran akan
pentinanva serta indahnva kebhinekaan dan toleransi digalakkan di semua
fapisan masyarakat, khususnya di kalangan Eader pariai dan birokrat.

henanggapi tema besor di atas, sgjumlah artikel disumbangkan unoek
menengoapi keprilatingn tersebut. Artikel-artikel dikelompokkan dalam tiga
bagian besar, Empat tulizan pada Bagian Pertama herkaitan dengan hacasn
“tanda-tanda zaman™ {(mengamati realita) yakni dats-dota yvang
mendeskripsikan situasi sosial-politik-kemasyarakatan dan tempat sooma
di dalamnva. Secara bertorut-turul dipaparkan posisi 1slam dalam
menanggapi keberzgaman hidup dalam masyarakat, selanjuinya bagaimana
sehenarnva konsep beragama. misalnva soal sensitif mengenai kehehasan
bernpama. dipahami di Indonesia, Bagian ini ditutup dengan mendeskripsikan
teptang tempat agama dalam masyvernkat plural-modern skala mondial



seperti didiskusikan J. Habermas-Kardinal J, Ratzinger dan dalam
masyarakar plural Indonesia serta pangeilan terlibat memvumbang secars
positif dalam pluralitas i,

Bagian Kedua berisi artikel-artikel vang menvumbang pemikiran
dalam bidang filsafat sosial dan kebudayvaan. Ada penelusuran kritis terhadap
asal-usnl konsep “vang lain™ ataw “the other™ (o) vang secara filosotis
tidak diternukan dalam tradizsi pemikiran Timar sebagai suatu eklusi dari
segala Kategori subvektif, Dalam konteks kesadaran konstruksi died dalam
kaitan dengan “yang lain™ itu dibicarakan soal Pancasila untuk
menggambarkan keterpautan kodrati dengan Konstruksi identitas diri sebagai
arang Indonesia dan penghayatannyva dalam hidup keseharian, Selanjutnya
perjalanan politik di Indonesia dari zaman ke zaman digambarkan sebagai
gerakan-gerakan pencerahan. Telaah filosoliz sosial pada bagian ini
menyoroti pula kehadiran agama di ruang publik dan perlunya revitalisasi
Fancasila jika snatu masyarakat religius beradab ingin dibangun.

Akhirnya, kumpulan artikel dalam Bagian Ketiga merupakan artikel-
artikel vang berinspirasikan iman kristiani untuk menanggapi situasi sosial-
palitik dan keagamaan masa kini, Berdasarkan inspirasi biblis disodorkan
perlunva sikap “cinta kasih™ termasuk Kasih terhadap musuh dan mengatasi
rasa tnkut untuk bersaksi di ruang publik maupun kesediaan unmuk mendalami
misteri salib Tuhan dan bersaksi dari balik penjara, Sikap-sikap tersebur
disodorkan achagai tanggapan atas situasi kebencian maupun penggunaan
isu-ist SARA dalam politik dan hidup bersama, Inapirasi Kristiani muncul
pula dari “perjalanan sejarah” kristianitas sendirl sejak Gereja Ferdana vang
mengalami persckusi, namun sgjarah Kristignitas tidak berakhir dalam
penganiayvaan dan kemariran, Gereja Katolik di Indonesia juga telal
berupaya dari tahun ke tahun untok menghadickan dirinya secara konstrukf
dan profetis dalam konteks masvarakat plural di Indonesia. Bagian ini
memberikan pula inspirasi untuk membangun masvarakat vane dilandasi
spiritualitas Trinitaris, Trinitas tidak hanya menjadi model dalam membangun
masvarakat terapi menjadi prakiek persekutuan hidup di tengah masvarakat
majemuk seperti Indonesia. Gereja das umat Katolik di Indonesia dipanggil
untuk mengatasi keterkungkungan pada dici sendiri {parckialisme} untuk



menjangkau “vang lain” dalain masyvarakat plural. Dengan demikian, melalui
hidup bersama dalam dialog dan toleransi semua warga masvarakat mampu
menerima dan meravakan perbedaan, sertg mensvukurinva di dalam
peribadatan masing-masing.

Tulisan-tolisan vane disumbanekan untuk menjawab tema pokok Hari
Sudi ini man tak mao memangeil Kita semuea ontuk berpiki secara mendalam,
Jemih. namun sekaligus luas. 17 sana ada panggzilan agar kevakinan vang
sama akan Keesaan Tuhan dapat dihayati dan diaplikasikan dalam
masyarakat plural. Persaudaraan dan koeksistensi vang damai tetap dihayvati
dalam aneka perbedaan vana dimiliki, Hidup Keggamaan dan iman pn harus
divakini dan dihayati sedemikian rupa hingga biza merangkul semuoa orang
sebagai saudara,

Malang, Medic Seprember 2007
Tim Edfitor
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RELEVANSI DOKTRIN TRINITAS
BAGIKEHIDUPAN BEMASYARAKAT

Crregorins Pod

I. Pendahuluan

Misteri Tritunggal Mahakudus merupakan inti iman kristiant. Sems
orang Rristen dibaptis delam “nama Bapa dan Puters dan Roh udus
(Mar 28:19). Schelum dibaptis mereka menyatakan imannya akan Baps
Putera dan Roh Kudus.' Mercka tidak dibaptis dalam “nama-nama™ {jamak
tetapi dalim nama (ungeal) Bapa, Putra dan Rob Kudus, Mereka mengimas
Tritunggal Mahakudus: “ads hanva satu A llah, Bapa yang Mahakuasa des
Putra-Mya vang tunggal den Rob Kudus™ 2 Umnat Kristen menyembah Allss
Trtunggal Mahakudus. Trinitas menempati posisi sentral dalam Liture
Gergfa. Liturgi Gereja bercorak Trinitaris,

Trinitas merupakan misteri paling dasar dan paling agung di ant
misteri-misteri kristiani lainnya. Dikmakan “paline dasar” karens
“menggarishawahi™ dan mencakup semua misteri iman kristiani laiizve.
seprerlic penciptasn, inkarnasi, penchusan, pengudnsan dan kebahagioss
abadi. Dikatakan “paling szung™ korena menyingkapkan seeara paling
sempurna misteri kehidupan batiniah Allah.! Kotedises Gevrajar Ratolid
membahasakan hal ing begini;

Misteri Tritunggal Mahakudus adalah rhasia sentral fman dan kehidupes

Keristen. Trulah misteri kehidupan batin ilahi, dasar pokok segala mistes

iman yang lain dan caheys yang mencranginya, filah rang paling mendas=

I Kewedivwran Geraie Modik, no, 237,
I Katellsmms Gerepn Kaoehid, on, 233

3 Parick Cralliey, “Trinnine™, dolon $ielma De Fiofes — Pairick TialTney, ded ) Jesmes Liviag
e Aaey, hawaboaks of phe Sraritgatitr o B Loy Lfarae & Momifory, bavshare, N the
Sontforr Publicalicn, 1988 klm, 177,

252 Sevi Filsafar & Teologi Vol 37 No. Seri 26, 2077



dan hakiki dafom “hicrarkie kebenzran iman™, { Sirecrarivm Cateefeticnm
Clemerale 43 ). “Seluruh sejarah keselamatan tidak lain dast sejarah jalan dan
upaya, yang dengen peraniraannya Allgh yang satu dan benar - Bapa,
Futra, dan Rol Kudus —mewalyukan Din, memperdamaikan dic-Nya dengan
manusia yang berbalik dari dosa, den mempersatukan mercka dengan diri-
Mya™ (Dérectorinm Carecheticim Generaled T) 2

Misters Trinitas berada di jantung iman dan hidup umat Kristiani,
Dalam misteri ini umat Kristiani hersua dengan Allah sebagaimana Dia
ada. yakni sebagai Bepa, Potra don Roh Kodus.® Kendati demikian, bagi
sehidupan scjumlah (tidek sedikit) umat Kristisni - ving kendati masih
mengklaim diri sebagai orang yang mengimani Trinitas - iman akan Trinitas
nanya memiliki sedikit (untuk tidak mengatakan tidak sama sckalid
dampaknya. Keberadaannyve seperti sebuah benda vang dimuseumkan,
disimpan di tempat istimews (techormat), tetapi tidak memiliki dampak
sagi kehidupan *Tidak sedikit orang Kristiani memahami Trinitas sehagai
perkara logika belaka: bagaimana menjelaskan bahwa tiga Pribadi ilahi
adalah satu Allah.” Upaya mencari relevansinya bagi kehidupan konkret
pun tak pernah terlintas dalam pikiran mereka, Dalam kondisi se perli itu,
unghapan seorang teolog Benediktin, Rupertde Deuwtz {10757 - [OR07)
Sahwa “wuwc in ranvum vivimus, in guominm beatam Trinitaten
coprosciniy” menjadi kehilangan gaungnya. Dan barangkali atas dasar
fu Immanuel Kant - kendati mengakui nilai-nilai Yesus sebagai contoh
dalam hal moral - dalam karvanva Religion within the Bousds of Rea-
son Alone menganggap bahwa dokirin Trinites tidak memiliki manfaar
priklis sama sekali bagi kehidupan manusia,®

Bila sorotan di ates benar, maka kita tengah bersua dengan sebuah
saradoks besarzapa yang oleh orang Kristen secara historis dimaktumkan

& fmlekuswas Oeeenr Kmiohid, nn, 234
Leogsardo Dolf, Afhah P esedmiuan, terj. Alekzins Anmanjova dan Gigong Kirchberpan, Moumere:
Ledglern, 2004, him 22,

& M Jobe Farrelly, i Srnity, Redscovesing the Cenmal Clhiesian Mty MY Rowman &
Lintkehicld Poblishers, Ing., 2005, klm, 2

= Leamarda Baff, &g O, Blm, 177,

§ Odk M Johw Fasrelly, LaeCir

rﬁ:‘n'ﬂ'ﬂ'ﬂ.'.‘f Divkprioe Teinitas, Cirdgroring Pusi 153
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sebagai jantung hidup dan imannya, dalun bidup beberapa orang Kristen
zaman ini menjadi terpinggirkan (unmk tidak mengatakan dipandang sebelah
mata}. Tanpa mengabaikon pengaruh kultur di mana orang Kristen hidup,
Boleh “dicurigai™ bahwa hal tersebut sedikit banvak merupaken huntut
dari cara misteri Trinitas i digjarkan atau tidsk diajarkan.” Tulisan ini
bermaksud memperlihatkan bagaimana kecurigaan tersehut beralasan dan
ada benarnyva, Lebih dard it tulisan ini bermaksud memperlihatkan adanya
upayva dari sejumiah teclog Kontemporer membangun “jembatan penghubung”
antars misteri Trinitas dan kehidupan konkret kaum beriman Kristiani. Upaye
mereka memperlihatkan balvwa dokirin Trinilas tdak hanva menyvangkut
siapa Allah, tetapi juga menyangkut siapa menusia, unink menjadi aps
manusia diciptakan serta bagaimana manusia herus berada bersama
sesamanyq, ™

2. Di Balik Raibnya Relevansi Trinitas bagi Kehidupan Prakiis

Kauwm Beriman

Iesadaran akan raiboyva pengaruh dokirin Trinitas dari hidup praktis
Kt beriman Kristiani telah membawa sejumlsh teclog menpevaluasi cars
dakirin tersebut direfleksikan, divraikan dan digjarkan, Menurut Patrick
Cialfney," sepanjang sejarah, orang Kristen mendekali misteri Trinitas dard
dua perspektit utama, vakni: ransean dokein dan makaa spiritiatnve
Feduanya sema penting karena saling menunjang dan saling mengandaikan.
Mamun, rumusan doktrinal seringkali menweik perhatian orang sedemikian
rupa sehingga makna spiritual dart doktein i terabaikan, Svahadat Nisea-
kanstantinopel dan Svahadat-Svahadat laionys telali membuat perhatian
orang terfokas rada eksklusil pada perspekif vumusan dokirinal dari Trinitas.
Hal it teclihat dari kecenderungan entuk memberikan tekanan yvang
berlebiban pada formula Triniaris dalam katekismus, pengajaran dan khothak

9 Fhid
1 Amne Hunt Erinlcy, Masyknoll, MY Orhis Books, 2005, it 133

Il Patrick Gafney (1928 - 2002}, monizn professor teelogi dan dopma, monion kefss
Departemen Teolpgl & SCLuois Lniversay

254 Serd Fllsafar & Teologr, Vol 27 No, Sari 24, 2007




tentang Trinitas.” Orang pun lebib sibuk mengitak-gtik konsep dan rumusan
vang jeles duripeda berupaya menemukan maknanya unfuk kehidupan. Ajaran
Trinitas menderita formalisme yang kelewntan.

Kalau kit telusuri kembali perkembangan leologi Trinitas di Bavat,
tmmpaknya pendekatan Aurelius Agustinus ( 334-430) telah meletakkan dasar
bagi sebuah teologi Trinitas vang sangat abstrak yang berkembang pads
abad ke-13 dan muncul lagi pada ke-20, Dan memang uskup Hippo dan
Pujangga Gergja yang utama di Barat ini menjadi tonggak terbesar dalam
sejargh dogma Trinitas pasca-Konstantimopel. " Agustinus berhadapan
dengan mduban kaum Arian bahwa crang Kristen dengan mengafirmasi
Bapa, Puira dan Reh Kudus sebetulinya jatuh pada iman akan tiga substansi
ilahi dan karena it tiga Allah {politeis). Agustinus menanggapinya dengan
mengpunakan distingsi antara substansi dan relasi. Terdapat hanya satu
substansi ilahi dan Pribadi-Pribadi dibentuk oleh relasi timbal balik, semua-
Wya mengambil bagian dieleam substansi ilahi yang satu dan sama. Pendekatan
vang herfokus pada masalah feedan safn ini menghantar kepada perumusan
sehuah Krede Trinitaris vang besar (lihatleh Kredo Athanasius, vang
sebetulova tidak berasal dari Athanasius letapl dor Apustinus) dan pada
tenfogi Trinitas yang sangat abstrak. "

Agustinus meranghkai teori psikologis tentang Trinitas. la meng-
ustrasiken inter-Trinitas (kehidupan batin Allab )} dengan menggunakan dava-
dava vang terdapat dalam jiwa manusia. vang Kiranva sejijar dengan
hubungan-hubungan delam dive Allah { Trinitas fmanen ), misalnya pikivan,
pengetzhuan dan cinta (mes, moditia, eeier) atau ingatan, badi dan kehendak
{menoric, nfellegensta, volwias), Apa vang dilakukan oleh Apostius
sehetulnyva membahasalkan Trinitas imanen ( Allah Tritungeal sebagaimana
ada-Myva) dengan mengambil keadaan batin manusia sebagai ilustrast dan

Patrick Gaflaey, G 9, TETH,

Bourva Agasionus selwbungan dengam Trnices adeleh O Srodor. karva im Dissan sckaomi
bertahun-taban (3949 — 3235 dan werdin dori 13 jilide gilid 1 - 7 berupa pengelusan bibiis
pusitif: jifid ® - 15 berapa spskolas), Selunah refleksd ecdngi Lotin mienemoke ifhiamsva
pada ajarmn Aguslins,

14 Paicsck Gaffney, Cofn. Bline FETY,

bed bt
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amalogl. Dasarmyva adalah balwa manusia diciprakan menurot gambar dan
rupa Allah. Agustinus memandang akal budi sebagai sarana - vang tidak
Ralah pentingnya dari ekonomi keselamatun - untuk mengenal Allah, Boff
menilan anslogi vang dikemukakan Agustinus - walaupun tampak SEMPUTE
di pikiran manusia — sebagai sebuah gambar kusam deri kesatuan dan
perhedaan dalam Trinias,'

Agustinus berhasil mengawinkan spekulasi vang herani dan devosi
vang mendalam. kendati berspekulasi, tetap hadir dalam kesadaran
Agustinus bahwa misteri Trinitas dialami dzlam sejarah. pengalaman
manusiawi dan penyvembahan.'“Teologi Skolastik mengambil alih dan
mengembangkan spekulasi Agustinus, namun semakisn mengabaikaen
pengalaman akan kehadiran Yesus dan Roh Kudus dalam sejarah
keselamatan sebagai realitas komunikasi diei ilahi kepada manusia yang
melaluinya manesiz bisa sumpai ke pengenalan akan Trinitas dalam diri-
Mya, Spekulasi mercka terlalu berkutat pada apa vang terjedi dalem Trinines
fmanen dan mengabaiken Trinites ckonomiz,"” Orng pun lupa bahwa
wajah Allah yang diarahkan kepada manusia dalam komunikasi diri-Nya
( Trinitas ekonomis) adalah realitas Allah sehagaimana adanya dalam diri-
Mya sendiri (Trinitas imanen ). "Buntutnya, sepenjang Abad Pertengahan
pemikiran Kristen tentang Trinitas semakin bersifas spekulatil dan
intelektualistik. Karena itu, sejok sbad Pertengaban, Trinitas menjadi
semacam latihan berpikir bagi kaum intelektoal, khususnya merska vang
menguasut hahasa dan sintaksis menvangkut Trinitas, Kebanyvakan wmat
koristiani mengambil jarak dari spekulasi vang abstrak dan herbelit-belit
mengenai hakikat Alluh dan relasi timbal balik antara ketiga Pribadi ilahi,'?

15 Leanardo Baff, o O, Blm, 349,

|6 fhed, hlm &

17 Persis di siila kelemaban ke Valentize gnestis, Permenungan meeeka lepms dar Genduli
sejnrnl keselatatan sehapgaimann divvstakan dulem Kitnh Suci dan Kerena i jatuh dalan
farilass,

b8 Baorl Rohner, Fonmdaron of Chesseiar Foit: Ao Soreodussics fe thye bz A s, 167
Willkun ¥, Dvele MY- Crossronpd, 1978 i 125,

(9 Mikg Syvkur Dister. Taalap Tomine dobam Eomeke Muagopi. Yopyakana: Kanisins, 2003,
i, 20,

256 Seri Filyafar & Toofopi, Vol 27 No. Seed 26, 2007




Kesannya, Trinitas lebih merupakan spsserivm fogicum daripeda novsterim
salttis,

Keranghka herteologi Skalasok ini wwet hingea Zaman Modern dan
karena itu tealogi Trinites nyvaris tdak berkembang. Bahkan, hampir sato
shad penud sebelum Varikan 11 refleksi teclogis atas Trinitas dari Neosklastik
atan nec-Thomisme berfokus pada formulasi-formulasi Trinitaris yang
digubah baik dalam rangka menongkah ajaran-ajaran sesat maupun
menjernihkan konsep-konsep dalam iman Kristinni. Banyvok generasi imam
dididik dalam frend Neoskolastik i~ Uraian sistematis Neoskolastik atas
[rinitas mengikuti pendekatan Thomas Aquinas, Pada tempat pertama
dibicarzkan satu Allah (eksistensi dan sifar-Mya) kalu pada tempat berikatnya
dibicarakan Allzh Tritunggal, Pertanyaan pokoknya adalah bagaimana bisa
tiga Pribadi dalam sate Allah. Untuk ito dipakai aneslogi psikologis Apustines
veng ditempatkan dalam bentuk yang lebih metafisik oleh Thomas Aquinas.
Dengan demikian, refleksi sistematis atas Trinitas menjadi sehuah studi yang
sedemikan sopfisticored

Menjelang dan sejak Vatikan 11 fremd intelektualistik Neoskolestik i
mulai ditinggalken dan para teolog mengindahkan sejarah Keselamatan
sebagai titik panghal untuk mere Qeksikan iman akan Allh Tritunggal. Cara
Vatikan 11 berbicara tentang Trinitas berbeds dengan cara teologi
Meoakolastik, Yatikan [1 lehih dikenal sebagai sebush konsili pastoral dan
karcna itu tidak menyajiken sebuah proseniasi vang sistematis atas dokirin
Trinitas. Bagian terbesar dari fokus pastoralnya berpusat pada mengartikulasi
misteri don pelavanan Gergja dalam cara vang sesuai dengan kehutuhan
zaman, Pembicarazn Vatikan 11 atas Trinitas ditempatkan dalam konteks
ini, Maka Vatikan [l tidak berbicern tentang Trinitas dalam diri-Mva sendirt.
sehrgaimana vang dibuat ofeh tealogl secara tradisional di Barac. Vatikan 11
berbicara tentang Trinitas sebagai Bapa, Pura dan Roh Kudos vang aktil’
terlibat dalam menyvelamatkan kita, atau dalam kaitannya dengan ekonomi
keselamatan, Maka pada gwal Bonatituzsi Dogmatis teniang Gereja (La-

20 Pmiek Galfesy, O, Cit, blm, 1078
218 Jahn Forrelly, S Oie, him. 2
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men Gentan), konsili menunjukkan bahwa asal dari Gereja adalah
Trinitas. = Seluruh aktivitas misioner Gereja menemukan akar dan asaloyva
pada misi Putra dan Roh Kodus {AG 20,

Setelah Vatiken [, Rafiner menghritik cisalah-risalsh Trinitas pubshan
MNeoskolustik, terumama status “iselaifiya”. Tealogi Trinits menjadi terisolasi
dalam kesalehan dan buku teologi.” Seatuliansya pads praksis hidup kaum
beriman tidak kelibatan. Dalam kehidupan prakiis, orang Kristen nyvaris
‘monothers bulat Karena itugia menengarn hakwa gagasan mercka
tentang Inkarmasi barangkali hanva akan berubal sedikit seandainva tidak
ada Trinitas, karena Inkamasi dipshami sebagai penjelmaan Allah, bukan
foges, Dan rahmat dipandang schagai partisipasi dalam kodral ilahi,
Prndangan ini menghantar orang kepada sebual visi tentang hakikat ilshi
dan bukan kepada suatu relasi personal dengan sctiap Pribadi ilahi,

Menurut pengamatan Rahner, dokirin remtang Trinites dalam buku-
buku teologi terisolosi dari dokirin-dokirin lain di bidang teoloei sistematik.
Lebib dari i, terkadang dokirin Trinites sedemikion jsub dari peristiwa-
peristivia aktual dalam sejerah keselamatan, werutama ketika dokerin i lehin
asyik berbicara tentang “kesatuan™ Allsh ketimbang “ketigaan”™ dalam din
Allaie. Adhasil, Trinitas menjadi doktrin vang misterivs, yang tidak memiliks
egunaan prakis bagi kehidupan umat Kristioni. Dan Rahner dengan masam
berkomentar,orang dapat dengan percava diri menyetujui bahwa Jika dokirin
Frinitas dilengser, hampir semus lteratur religivs dupat tetap wman terkendsali
dan bahkan tidak berohah =

Menurut Rahmer, pengisolasian terhadap dokirin Trinitas tidak dapar
dibenarkan. Harus ada hubungan antara Trinitas dan manusia, Trinitas
merupakan misteri keselamatan, jika tidak maka pasti tidak permab
disingkapkan.” Dengan tindakan penyelamatan-Nya, Allah mewahyukan din

22 Ihid, kilm. 9.

25 kard Rahier. The Trindly, W% Herder and Merder, 19070, i 10

& Thid.

15 Karl Rahner, “Remorks an dhe Dopmatic Trearise 'De Trinitate™  dalam Theological
dvesiparive. vol. 4. Loader; Darje, Longman & Todd. 196, km 79,

26 karl Rahmgr The Trinsty, & €, Win, 21,
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sghapal Bapa, Putra don Roh Kndus, Tesis dasar Rahoer vang mengpubah
hitbumgen sntara Trinitas dan manusia, dan vang menampilkan Trinitas
sebagai misteri keselomatlan dirumuskannya sebagai berikut; frinitas
akonomis adalah Teinites fraren dan demikian pun sebaliknye " Jadi, cara
Allah menjumpai manusia ¢ Trinitas ekenoimis) adalal cara Dia bersubsistensi
dalam diri-Nya (Trinitas imanen).™ Dengan kata lain, Allah mewahyukan
diri sebagmimana Dia adanyva. Ketika Dia tampak kepada manusia sebapai
[rinitas, hal o diselabhan olel kenyataan bahwa dalam diri-Nyva sendiri
Dia adalah Trinitas, Alleh adalah Bapa, Putra dan Roh Kuedus bukan saja
untuk kita, tetapi dalam diri-Mya Dia adalah Bapa, Putra dan Roh Kudos.
Dengan tesis wersebot, schetulnya Rahner membawa teologi Trinitas mo-
dem keluer dori analogi {sebagai carn istimewa untuk menjelaskan Trinitas)
xepada misiert Trinitas sebapai misteri keselamatan.

Akses terhadap Trinitas (Trinitas imanen) diberikan kepada kite hanya
melalui misi Putra dan Reh Kodus, melalui Inkamasi dan Pneumatisasi.
Foarann itw, teologi herus mengikuti pola itn, herpangkal pada pengalaman
insani akan ehonomi keselamatan (pengalaman akan Yesns Kristus dan Boh
Sudus) untuk sampai kepada Allah Tritunggal sebagaimana ada-Nya pada
diri-Mya sendiri, Lagi pula, misteri Trinitas vang sebenamys bukan pada
persaalan bagaimana tiga Pribadi dapat menjadi satu Allal tetapi bagaimana
Allah menghomunikasikan diri-Mya kepada kita dalam Kristus dan Roh
Rudes.” Kita mendekati misteri ity bukan sehagai penjelajahan akal budi
untuk memuaskan rasa ingin alw, tetapi agar kil semakin sesuai dengan
gambaran den rupa Allah. Akhirnya, kita menyvimpulkan bahwa dekirin
Trnitas itu jruh dart kehidupan prektis umat beriman bukan Karena misten
Trinitas itu terasing dart manusia tetapi cara misteri ito didekati don
diromuskan dan kemudian digjarkan. Dan kite pun membuka diri bagi

=

B Yang dimsaudie dengan Tredas aosean adaleh Trnites dalam En-Myn sendin atag s
Alfen besubsistonss daliun dirs-Nva sendiric sedmpkan Trindine ekonemiz adalali kebadiem
Frimitas  dulam sejarah kesclomatzn won Trinitas sehegaimans Din mewsfivokan digi dalam
proscs sejrah keselemaian.

=3 M. Jobm Farrcily. O Cots hbm. 1= 11
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pendekatan yang membantu Kita menemukan relevansinya hagi kehidupan
praktis.

4. Pendekatan Yang Mengartikulasi Relevansi

Sejak Vatikan [ (hahkan menjelang Vatikan 11) dan dalam abad XX
para leolog merefleksikan iman skan Trinitas dengan berpangkal pada
sejarah keselamatan. Dalam memetahkan pendekatan teoloai Trinitas mass
kini, Nico Syukar Dister menganghat hasil studi Nico den Bok.™ Dan
perspektit “kepribadian”, Wiko den Bok mengklasifitesi refleksi atas Trinitas
dalam tiga kelompok. Perrania, trinfiarianisme monopersonal. Kelompok
ini memandang Allah Tritunggal sebagai “sate Pribadi™. Namun, kelompok
i bukanlzh penganut “unitarizn™ vang menegasi secern tatel comb trinilarian
dari Allah dan tidak baleh begitu sajs disamakan dengan modalisme, Yane
lermasuk dalam Kategori ini adalah Kedue “Karl Besar™ dalam teologi ahad
XX, yakni Karl Barth dan Karl Rahner. Kedwa, trinitarianisme sosial
Kelompok imi memandang Allah Tritinggal sebagni tiga Pribadi, Namun
mercka tidak permah memandang Trinitas sehagai terdivi darf tiga Pribad:
vang scluruhnya independen dan tidak dihubungkan sat sama luin alek
relasi keberasalan dan tidak boleh disamakan dengan penganin triteisme _
atay politeisme. MNiko den Bok menyehut tiga nama vang wermasnk dalam
Kategor ini, vakni Jirgen Moltmann, Wallhart Pannenbere dan Leonarde
Boff. Kevpa, kelompok pemikiran vang berada di antara kedva kategori i
ates, misalnva Piet Schoorenberg dan Hans Urs von Balthasar,

mementara i, Leonardo Boft ketika berbicara tentang ajaran Trinitas
dalam situasi budaya yang berubah menampilkan tgs pendekatan terhadap
Trinitas dan semuoanya herangkat dari Trinitas ekonomis.® Pendekatan
pertama bersifan doksofogis. D sini teologi berpuas diri dengan apa vang
ditemuken dalam Perjanjian Baru dan dalam tradisi Liturgi, Tealogi berbenti
pada doksologi (pujian dan perayaan liturgis) dari Pribadi-Pribadi ilzhi
Pendekatan kedua bersifar historissis, D sini teologi berpatokan pada wahyvy

30 Mika Syukur Dister. Tealops Starvsimribe 1, Yovakorin Komisiss, 2000 e 164 - 7%
31 Leonarde Boil. the O, hdme 126 - 127
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Trinitas dalam sejarah, Trinitas dilibat sebagai pernyataan keterlibatan
Allah dalam sejarsh dan karena it tidak bersifar kekal, Jelas, penidekatan
ini tidak bisa diterima karena berseberangan dengan iman Kristiani
Pendekatan ketiga bersifat diodefeis. Di sint teologi menggali makna
terdalam daei kehadiran Trinitas dalam sejarzh dan kehadican sejarab dalam
Trinitas, Tealogi berkutat dengan ckonomi Keselamatan dalam rangka
menjadikan mannsie semakin sesuai dengan gambaran dan rupa Allah. Kits
menemukan delam pendekatan dialektis ini upaya menghubungkan Trinitas
dengan manusia dan dengan demikizn memben jalan untuk  mengpali
relevansinya bagi hidep praktis manusia.

Selain itu, Boft juga menampilkan empat kecenderungan dalam teologi
Trinitas Dewasa ini.™ Pertama, melanjuikan dan meperdalam tradisi.
Kecenderungan ini terjadi pada sejumlah teolog yang menggunakan
sumbangan modern untuk meneruskan dan memperluas pemahaman Kiasik
tentang Pribadi. Kedng, altematif terhadap konsep Pribadi. Kecenderngan
ini tidak memahami konsep Pribadi vang digunakan dalam seologi klasik
schagai sama dengan konsep prifodl dalam pemikivan modem. Ketiga,
titik tolak barw: aspek persekutvan dan sosial dari Trinitas. Pada
kecenderungan ini, persekutuan, masyamkat dan sejarah digumuli dalam
mendekati misteri Trinitas, Masyarakat menjadi penunjuk ke arah Trinitas
dan misteri Trinitas manjadi penunjuk dan arketipe untuk kehidupan
masyarakal, Keenyar, Gtk tolak baru lain: teologi trans-seksistis dar: Bapa
vang keibuan dan ibu yang kebapaan. Kecenderungan ini berusaha untuk
menampilkan dimensi kewanitaan dalam seluruh misterd Trinftas dan setiap
Pribadi ilahi, Hal it divaking ekan memungkinkan orang mengalami Allah
secara lelih utuh.

Sehubungan dengan motitwliszn ind - menganikulasi relevansi dokirin
Trinitas bagi kehidupan praktis orang Kristen - maka kita membatasi diri
pada yang aleh den Book dischut sriniiarianivme sostalatan yang barangkali
oleh Boll dischut schagai itk wlak baru, yvaitu aspek porsefutuan dan
sosial dari Trivites. Anne Hunt menvebutnyva - dan tulisan ini akan

12 Leanmarde Doff, O Cat ime 128 - 136
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mengikuti sebutun it - sehagai pendekatan mode! sosiafterhadap Trinitas.
Yang dimaksudkan dengan modefsosiol adalah pendekatan teologis terhadap
Allah Tritunggal yang berfokus pada Trinitas sebagai komunitas
Lpersekutuan} Pribadi-Pribadi dan berupayva menggali relevansi sosial dan
priktis dari dokirin Trinitas bagi komunitas manusia. Pada smumnya,
pendekaran int menckankan pada aspek personal, relasions! dan sosial dari
keberadaan Allah Trinitas dan pada signifikansi prakiis deri iman akan Allzh
Tritunggal bagi hidup menusia di dunia. Ane Hunt menyebutkan beberapa
nama di antaranya, seperti: Leonarde Boft{ Trinity and Society ), Elizabeth
A dobinson {She Wha ls; The Mystery ol God in Feminist Thealogical Dis-
course ), Catherme Mowry LaCugna (God for Us: The Trinity and Christian
Lite), Jirgen Moltmann (The Trinity and the Kingdom: The Doctrine of
God) John Zizioulas (Being as Communion: Studies in Personhood and the
Church). ™

Menurut Gary D. Badeock pendekatan sosial terhadap doktmin Trinitas
dimulai dengan gogasan Trinitas sehagai komunites Bapa, Putra dan Roh
kondus.™ Mathias Toseph Schechen, misalnya, memahami Trinitas schagai
“masyarakat tertingei” dan karvena ity menjadi model bagi setiap hentuk
masyarakat yang mencila-citakan partisipasi dan kesederajatan, Taymans
d"Expernon melihal interaksi berbagai unsur dalam masvarskar demi
mencapai keadilan dan kemakmuran sosial sebagai analogi bagi ke-csan
keheradaan Allah. Jirgen Molmann memandang Trinitas sebagsi tina Subjek
dalam hubungan persekutusn satu sama lain. Keesaan Allah dipandang
sebagai persatuan tiga Pribadi, sua komunitas dari Pribedi-Pribadi ilabi, s
memandang Trinitas ekonomis sebagai tiga subjek yang berhubungan sane
sama lain secara intim dan intensif. Persekutan Bapa, Putra dan Reh Ku-
dus merupakan persekutuan vang terbuka dan karena ity merangkem semua
manusia dan selurul ciptaan. Sejarah keselamatan dipahami sebagai sejarah
Allah Trinitas yang menzrik dan mengintegrasikan manusia ke dalam

33 Amne Hemi, Qg i bl <L

34 Gary D Badeock, Ligly of Trwth & Fane of Love: 1 Thoalegy af iy Hady Sardd, Grand Rapads:
Cambridge W B Eerdimnins, 1997, him. 244
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persekutuan hidup-MNva. Persekutuan vang berlangsung antara Bapa, Puera
dan Reh Kudus menjadi dasar persekutuan mercka dengan ciplaan, ™

Tekoh vang tenar dalam pendekutan madel sosial ini adalah seorang
tealog pembebasan Amerika Latin. vaitu Leonardo Boff, Karva-karyanya
vang terkenel adaluh Trinity and Secien™ Trintns" Haly Trinity, Perfect
Comgeendty,” Fokus Bofl bukan pada pemahaman sistematis atas misteri
Trinitas sehagaimana pada Thomas Aquinas tetzpi pada relevansi iman aken
Trinitas bagi kehidupan praktis. nan akan Trinitas lebih menvangkut
ortopriksis ketimbang ertodoksi, Doktrin Trinitas mengandung dan menuniut
komitmen bagi perubahan sosial, pada praksis sosial dan politis vang
hertanggungjawab dan karena itu hars menjadi kabar gembira bagi hidup
manusia kini dan di sini. ™

Menurut Boff, nama Allal dipahami orang Kristen sebagai Bapa,
Putra dan Roh Kudus yang berada dalam korelasi kekal, saling resap dan
dalam cinta vang kekal, sehingga mercka merupakan Allah Yang Esa
Mama Allah sebagai Trinitas harus dipshami schagai persaran Bopa, Putra
dan Roh Kudus. Ciri Khas Trinitas adalah persaran antara tiga realitas, Ini
bukan triteisme, karena terdapat perikhoresis dan persckutuan abadi yang
terbentuk sejak awal. Ada tiga Pribadi dalam persekutuan vang tungeal.
resatuan terletak pada persekunean Pribadi-Pribadi ilahi. Kesatuan berarti
persckutuan Pribadi-Pribadi ilaki. Persckutuan it sudah ada sejak awal
mula®™ kareng mereka bereksistensi bersama sekaligus dan sama-sema
abadi. Bukan pada awalnys ada tiga Pribadi vang masing-masing ada untuk

35 Leonardo Boff, A Peesslongan, Op Oic, hlm, 332133,

36 Leaparde Boff, Prisin amd Seciene tej. Pual Burns, Liberation and Theolugy Serics 2,
Landon: Parns & Omies, 198K,

57 Leonardo Boff, “Trinigy” dalans Jon Subrica dan Ignogio Elfacuria ded.), Seoemare Dby
Pergpeesives from Liberation Thealegy (Repdings from Mysteriam Liboranoms), Muorvknedl,
MY Ohic Hooks, 1993, Blm. 389 - £ik

18 Leomardo HolT. flalu Frmite Porfecr Commaniy, Marvknell, MY, Orhis Bocks, 2000
39 Anme Hong, 0 i i, 1.
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dirinya, terpisah satu dari vang lain laly kemudian memasuki persekutuan
dan hubungan perithoretis. Anggapan ini akan membawa orang pada paham
Triteisme. Pribadi-Pribadi itn sejak awal terikat satu sama lain, Mereka
selalu ada bersama dan tak pemah bereksistensi secara terpizah.® Kesatean
itn hukan hasil dari kesatuen kelektif antara mereka (aivay colfectiva ef
similitwdineria) seperti dibayangkan oleh Joachim dari Fiore (= 1202

Menurut Boft, Allah adalah persekman, Dikatakan demikian karena
Allah merupakan tiga Pribadi. Dan rumusan vang paling tepat untuk
mengungkapkan Allah Kristiani adalah siga Pribodi, sate persekuisom
dan satu Konnitas teimitaris. Berbicara tenteng Allah tidak dapar lain
dari berbicara tentang Bapa. Putra dan Roh Kuodus vang berada dalam
suatu jaliman relasi timbal balik vang total, dalam jalinan relasi cinte senm
wnluk yeng lain, savy dari vang Tain, saty dalam vang lain dan sodiu
sanec doin, Tak satu pun dard Pribadi ilahi yang ade hanya uniuk diri-Nya
sendiri, Pribadi-Pribadi it selalu ada dalam relasi satu sama lain (Pribadi
yang relesional). Bapa disebul Bapa karena la mempunyvai Putra. Demikian
pun dengan Putra, discbut demikian karena ta mempunyvai Bapa. Dan Roh
Kaedus “menjucdi Roh karena cina yang dengannyva Baps menghasilkan Putra
dan Putra kembali menghadiahkan diri-Nva kepudas Bapa™,*

Titik tolak Bolf adalah Trinitas ckonomis sebagaimana ditemukan
dalam Kitab Suci Perjanjian Baru. Boff menegaskan,

Drasar utama pendekatan suyo adaiah Yoh 10230 “Aku dan bapn adnlah
sann,” Yesus tidak berkata: Aku dan Dapa berjumlah sato (Yienanisheisk;
tetapi: kami bersali (Yunani feer). Ide vang sama juga tleckandung dalam
Wk 10:38: " Bapa di dalam Aku, Aku di dalem Bapa.” Kesatuan yang intim
antara Bagsa dan Putr tidiek menghapuskan perbedaan dan keunikan setiap
Fribadi. malah kesatean menganduikon perbedaan. Lewal cinta dan
kesalingbergantungan dolem persekutuan, mereka merupakan sat
Lemyataan, Allah Yang Esa. yvang adalzh cinta. Demikian jega Roh Kudes
selaln herebsistensi bersamn di dalam persekutuen i, karena Din meripaka
Reh Pusra (Gal 4:6: Rom $:91, karena Dia mewalvukan Bapa kepada kita

42 Ihid, Rlm. 2
43 I, hlm. 150
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chalam doa (bdk. Rom 8:15) karena Dia datang dari Bapo (Yoh 153:26) aas
permohonan Putra Yok [4:165

Menurut Boll. persckutnan perithoretis dapst membahasakan
walvu Teinitas vang ditemukan dulam Injil. Peridforesivmerupakan istilah
teknis yang dipakai teologi untuk menyehut Kenyataan saling resap antars
Pribadi Bapa, Potra dan Reh Kados, Konsep Yenani ini memiliki dus makna,
Pertae, satu terkandung dolem vang lain, tingged dean ada dalam vang lain,
Muansa arti ini hersifat statis karena berbicara tentang suat kendisi. Dalam
bahasa Latin dischut circwminsessio, Kedua, “saling meresap dan saling
anvam antere saln Pribadi dengan Pribadi lain atan dalam Pribadi vang
lain”™. MWuansa arti kedua inf akiif, disnamis.® Menurul Boll, perikloresiy
mengungkapkan secara tepat persekutuan dan Aedreifa Pribadi-Priladi
ilahi * Boff menjelaskan, pergaulan kita dengan ckonomi keselamatan vang
dinyatakan dalam [njil membawa kita kepada kesaderan akan adanya tiga
Subjck, tiga Pribadi. Akan retapi tidak cukup mengatakan demikion, sebab
tkan membawa imajinasi orang pada Triecisme. Haros ditegaskan hahwa
setigp Pribadi secara heseluruban berade di dalem vang lain. D7 antara
Pribadi-Paribadi ilahi o terdapat keterbukaan vang hakiki sate sama lain
dan kerena itu mereka saling berkomunikasi satu sama lain, saling mencintai
satu sama lain, saling mengandalkan  satu sema lain dengan penuh rasa
saling percaya.Setiap Pribadi tidak pernah berada untuk diri-Nya sendiri,
tetapi untek Pribadi-Pribadi yang lain, hersama Pribadi-Pribadi vang lain
dan di dalam Pribadi-Pribadi yang lais. Pribadi-pribedi ito adalzh tiga Subjek
dalam persekutuan abadi yang saling meresapi dan saling menyatukan '
[stilah perdforesis menyingkapkan hahwa Pribadi-Fribadi ilahi it ferdiam
bersania, beroda bersowra. den seling resap. Realitas itn dibahasakan
Foonsili Firenae ( 1442) sebagai berikut:

Bapn selurehioyva berada dalam Puira, selurubnys berada dalam Boh Kedus;

Futra selurubnya beradn dalam Bapa, seluribnya berada dalam Bob Kuedus;

b JEedl Wb«
L5 M, Wlme 152« 153
46 [hid., Blo, 153,
4T Mdl bl 156,
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Fooh Eudiss selurehnya berada datam Bapa, seluruhnva berda sdalam Puin
Menvangkut kekekalan-Mya, tak ada vang mendahului yvang lain,
menyangkal kebesarun-Nva ek ada yagn lebih besar dari vang lain atan
lebih berkunsa dari vang laina™ (ND 326}

Rasa-rasanya, pemahaman Boff dan kawan-kawannya tentang
Trinitas telah hadic dalem imajinasi Andrei Rublev, seorang seniman Rusia
abad ke-15. Dalam sebual ikon, Rublev melukiskan misteri cinta vang agung
antara Bapa. Putra dan Keh Kodus, suatu “komunitas suei” boleh dikatakan
demikian. [kon Rubley menggambarkan persekutuan dari tiga Pribadi vang
sederajut vang ditandai aleh hubuagan timbal balik dan saling memberi dan
menerinia. Dalam ikon i, setiap Pribadi ada dadam, dengan dan bavi
yang lain, Menvrut Bolt, “komunitas Trinitas™ berperan sehagat prototipe
masyarakat manosia dan Karena itu inendorong perkembangan sosial dan
histaris sckarang dan di sini."

4. Trinitas sebagal “Program Masyarakat™

Bila kita membahasakan kebemaran iman - halwa Allah adalah Bapa,
Pulers dan Hoh Kudus - ke dalam ongkapan sosial, maka Triniras adafah
progran masyaraka kg, Begitu kata BofT* Tentu saja, ungkapan it
tidak hendak mengatakan bahwa Trinitas adelah jawaban atas persoalan
masyarakal. Karena sebetulnyva, Trinitas merupakan wahyo diri Allah
sehagaimana Dia ada. Kendati demikian, Trinitas menvangkur TArLSLE fuga.
Manusia diciptakan menuret gambar dan rupa Allab {Kej 1:26), [tu berarti
biahwa tugas manusia scbagai gambar sejsti dari Allah terfetak dalam
menghidupi gambar Allah Trianggal Dan karena semua vang diciptakan
merupakan suate partisipasi dalom realifas ilahi, maka strekiur dan sifat
dari realitas dlahi akan werrefleksikan dengan cara tertentu dalam semua
ciptaan dan karcna ito peran ciplaon adalab (dengan anelogi) menyatakan
misteri ilahi.™ Atas dasar it dikalaken bahwa Trinitas adalsh program
masvarakat kita yang sesungguhnva.

28 Anne Henl, Qe O, kime 20 - 4
A5 Leanardo Holl, Alieh Pereckuman, O Ol Wm 156
50 Anne Heml, &a O, Bhine 2
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Bagaimana Trinitas menjadi program masvarakat kita? Pendekatan madel
sosial terhadap misteri Trinitas memperlihatkan kepada kita babvea Pribudi-
Pribadi ilghi tidik permah terisolasi (menyendiri), tetapi selalu beradn dalom
Jalinan refasi satu sama lain. Relasi itu membentuk sebuah persekotuan dan
persekutuan itu divngkapkan dengan kata peribhoresis, Katekismus Gereja
Eatolik mengyjarkan:
Ketiga Pribadi tlahi bechubusizon sate desgan vang bin, Karena perhedaan
renl antar Pribadi it tidak membagi kesatunn ilahi, maka perbedoan i hanya
terdapat dalem hubungan timbal balik: “Dengan mama=nama Privadi, vang
mignyklakan sau hubungan, maka Bapa dibubungkan dengan Putera, Putera
dihubungkan dengan Bapa, don Bob Kadus dibubunghkan dengan keduanya:
Waliupum mereka dinamalan (iga Pribadi setoret hubungan mereka, namun
mereka adalah satu hakikat atew substanst, demikion imen kita™ (Sin, Teledo
X1675: DS 528 Dalam mereka “segala-galanya ... saty, sejauh tidak ada
perlwwanan seturut hubungan™ (K. Firenze 1442; 18 135300, Rarena kesatuan
ini. maka Baps selurblinva ade dalam Peters, selurahnya ada dzlam Roh
Fouchis;, Putera selunahinyva ade dalom Bapa, seluruhnyaada dalam Rob Ku-
dus, ol Kudos selurehny ada dalam Bapea, selurubiya ada dalam Patera”
{Ihid, DS 1331).%

Dinamika relasi timhbal balik dan persekutuan Pribadi-Prbadi ilati di
atas dapat menjidi program masyarakat kit dalam dua hal, Perareg, misteri
persekutuan perikhoreits Pribadi-Pribadi ilahi menjadi sebuah kritik bagi
selinp relasi dan persekutuan vang Kita bangun, vang bersifat ekskiust, elitis,
teriutup, Apa vang terjadi dalam relasi dan persekotusn Pribadi-Pribadi ilahi
itu dapat menjadi scbunh kritik atas bentuk kehidupan sosgial wertentu yong
divarnai nilzi-nilai yang tidak menunjang persekutuan dan persavdaraan.
Kargna ilu persekutuen periklioretis antara Bapa, Putera dan Roh Kudus
mendorong kita untuk mengevaluasi persckutuan yang terbangung di sntars
manusia. di dalam masyarakat, jemaat dan Grergja.™

Hedhig, persckutnan perithoredis menjadi model bagn Kita wimat
foristiani dalam menjalin relast dan membangon kebersamaan, Komunitas

51 Kmekismus Gerepr Antolil po, 255
52 Leonarcdo BofT AMmk Peeeekarman, Edn 0, hlm. 169
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thaki { Bapa, Putra dan Roh Kodus) menjadi model bagi komunitas manusia,
relasi dan struktur sosial. Masyarakar dipanggil untuk mentransformasikan
diri seturut medel persekutuan Trinitaris,” Karena Kita dicipthan menurut
gambar dan rupe Allah, maka masvarakat yang kite bentuk mestinye
menunjuk ke arah Trindtas. Dengan kata luin, masyarakat manesiawi kita
menampilkan vestigim irinitaris, jejak Allah dalam divinya. Di sisi lsin,
misteri Trinitas menjadi penunjuk arah dan arketipe uniuk kehidupan
masyarakat karena Trinitas merupakan masvarakat ilahi. *Tugas kita
menurgt Boff adalah membangun masvarakal manusia seturut model
Tramitas, sehingga komunitas manusia. relasi dan strektur sosial mengikuti
pola komunitas Trinites. Boff herani mengatakan, kalau kita gagal menjadikan
Trinitas sebegai bagian dari perjalanan personal dan sosial kita, kita gagal
memperlihatkan misteri yang menyelamatkan seperti vang diwartakan Injil.

Persekutuan perikharesis Pribudi-Pribadi ilahi memiliki relevansi
lchusus bagi wmat Kristiani yang hidup defam masyarakat vang majemuk:
agama, budsyva, pendidikan, status sosial, d1l, Tentangannya adalah bagaimana
dalam realitas kemajemukan kita bisa berada bersama secara damai, Sebagai
manusia yang diciptakan menurut citra Allah yang diimani sehagai tiaa Pribadi
yang berada dalam refusi dan persekutusn, maka relasi kil dengan sesama
menadi bagian inti dari identitas kita sebagai cites Allah, Pada persekutuan
Pribadi-Pribadi ilahi, kita manusiz di bumi memperaleh gambaran tentang
sty Kebersamaan yvang mienghargai perbedaan: semug GrAaNg siina
martabatnya dan sama-sama patul dihormani dalam kekhasan mereka
masing-masing vang berbedz-beda, Sebugui vang mengimani Trinitas, kita
umat Kristiani diundang untuk mentransendensi diri: menjanghkau semua
manusia lanpa membeda-bedakan, menjangkau semua komunitas manusia.
Kita diundang untuk menyambul satu sama lain: menyambut mereka yang
using, menyvambut partisipasi sesama daiem hidup bersania, mengindahkan
persamaan dan menghormar perbedaan, memberi ruang bugi ekspresi diri

F3 Aame Bl Teinaiy, O O, Blin. 41,
34 Leorsarda Boff, Afah Peesvhmiusn, Op Oin, bl 133
33 iafd.. Dl §7%
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dan kelompok, menjadi kolaboratf. Kita perlu menghindari sikap
eksklusivisme, elitisme. egostrisme, subordinasionisme, indiferentisme:
menghindari Kecenderungan untuk mendominasi, otoriter dan main kuasa,
Singkatnyi. kita divndang untuk menjadikan masyerakat di mana kita berada
sebagai sebuah “rumah tangea Allal™ kata Catherine Mowry LaCugna. [i
sana Allah dan ciptaan bertemu, bersatu dan ada bersama. ™

Menjadikan dokirin Trinitas schagai program sosial berart mewujud-
kan iman akan Alleh Tritunggal Mahakudus dalam hidup bermasyvarakat,
[man akan Trinitas mengandaikan adenya relasi personal dengan Pribadi-
Pribadi ilahi. Kita tidak menyerahkan divi kepada sebuab ide atau gagasan
tealogis tentang Trinitas, erapi kepada Pribadi-Pribadi ilahi. Farena itu. kita
tidak memberikan kesaksian tentang ide atan gagasan mengenai keselamatan,
tetapi tentang Pribadi-Pribadi vang hadir dalam scjarah kesclamatan,
Sebelum mewujudkan dokirin Trinitas dalam kehidupan bermasvarakat;
sebelum menjadikan Trinitas sebagai model dari pola relasi dan bentuk
perschutuan dengan sesama, kita perlu rerlebih dahulu menghavati
persekutuan dengon Trinitas, Ailah Tritenggal bukan hanya model dari
persekutuan vang kita bangun dalam hidup bermasyarakat, tetapi asal dan
mijuan akhir dari persekumean insani kita.

5. TPenutup

Trinitas pada akhimya dapat menjadi progrom maesyarekat kite dalam
art1 bahwa spirmualitas Trinitaris dibayvati oleh koum beriman Kostiani dalom
memasvarakal, Kesungguhan uvmat Kristiani dalam membangun
kebersamaan dalam supty masyarakat vang mejemuk tidak sekadar atas
dasar imperatil antropologis dan sesial tetapi terutama atas dasar imperatif
teologis, Hidup bermasyarakat secara baik, mengupeyakan kesejahierasan
bersama, menerima satu sama lain, bekerja sama, mengharzai perbedaan,
menolak indifentisme, dll merupakan bagian integral dari penghayatan iman
akun Alleh Tritenggal Mahakedus,

36 Cathering Mowrey LoCuopon, Gad for S The Tririne aad Cheizeianr Life, Mew York,
Haporlolling, 1990, Blm. 4118
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Akan tetapi, perlu disadari bahwa menghidupi iman Trinitas tidak
hanya berarti menjadikan Trinitas schagai model dalam membangun
masyarakal, tetzpi juga dan pertama-tama menghavati persekutuan
pherithoreris dengan Bapa, Putra dan Rob Kedus, Sumber utama hagi
segula upaya kita menjadikan Trinitas sebagai model hidup bermasyaraka
adalah persckutvan kita yang mendalam dengan Pribadi-Pribadi ilahi,
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